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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah variabel harga sayur di e-commerce, harga
sayur non e-commerce, pendapatan, fasilitas, keamanan, jenis kelamin, pekerjaan dan status perkawinan
berpengaruh terhadap preferensi konsumen dalam membeli sayur pada e-commerce di Kota Tangerang.
Penelitian ini dilakukan di Pasar Anyar, Pasar Tanah Tinggi, Hypermart dan Lulu Kota Tangerang dengan
memberikan kuisioner kepada 100 pengunjung pasar yang dipilih menggunakan metode proportionated
stratified random sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi logistik.
Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel harga sayur di e-commerce dan pendapatan
berpengaruh negatif terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja sayur di e-commerce dan variabel jenis
kelamin dan pekerjaan tidak berpengaruh sigifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja sayur di
e-commerce. Sedangkan variabel harga sayur non e-commerce, fasilitas, keamanan berpengaruh positif
signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di e-commerce, dan status perkawinan
berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di e-commerce.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman saat ini ditandai dengan kehadiran teknologi informasi.
Teknologi informasi merupakan teknologi yang digunakan untuk memproses data agar
menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu sehingga dapat digunakan oleh
masyarakat untuk keperluan pribadi, bisnis dan lain-lain (Naibaho, 2017). Salah satu
teknologi informasi yang sering digunakan masyarakat adalah internet. Internet
memberikan dampak maupun perubahan bagi pola hidup masyarakat ke arah yang lebih
modern, salah satunya dalam transaksi jual beli online. Transaksi jual beli online dapat
dilakukan dengan melihat layar genggaman elektronik maupun komputer, tanpa harus
bertemu dengan penjual atau pembeli (Agustini, 2017).

Istilah yang digunakan dalam transaksi jual beli online menggunakana jaringan
internet adalah electronic commerce (e-commerce). E-commerce menggunakan jaringan
komunikasi dan komputer untuk melakukan kegiatan bisnis (Pearson, 2008). Jenis e-
commerce yang digunakan untuk transaksi jual beli antara lain aplikasi, media sosial
maupun website. Saat ini transaksi jual beli onl/ine melalui e-commerce dapat dikatakan
lebih efektif karena hanya menggunakan genggaman elektronik dan internet konsumen
dapat berbelanja. Selain itu ditengah pandemi COVID-19 masyarakat dihimbau untuk
meminimalisir aktivitas bertemu secara langsung untuk mengurangi dampak penyebaran
virus.

Produk yang ditawarkan melalui e-commerce adalah peralatan rumah tangga, produk
kesehatan, produk kecantikan, fashion dan alat elektronik. Selain beberapa produk tersebut,
produk hortikultura juga mulai diminati di e-commerce. Produk hortikultura yang
ditawarkan melalui e-commerce dapat ditemukan di beberapa media sosial, aplikasi atau
website sayurbox, tanihub, tukangsayur.co, kecipir, brambang, segari, dan lain-lain. Salah
satu produk hortikultura yang mulai diminati di e-commerce adalah sayuran. Hal ini
menjadi sesuatu yang menarik sebab produk sayuran memiliki yang mudah layu dan
membusuk, maka dari itu sayuran segar sebisa mungkin sesudah dipanen harus segera
dijual (Maheswara et al., 2020).

Penggunaan internet sering digunakan oleh masyarakat membuat konsumen dalam
berbelanja mulai beralih dari metode konvensional ke metode digital. Hal ini dipengaruhi
oleh preferensi konsumen. Preferensi konsumen adalah bentuk rasa suka atau tidak suka

konsumen terhadap suatu produk (Ayu et al., 2020). Preferensi konsumen dapat
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dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya harga barang itu sendiri. Dalam teori
permintaan dapat dianalisa keterkaitan antara permintaan barang dengan harga barang itu
sendiri yang dianggap faktor-faktor lain tidak mengalami perubahan atau asumsi cateris
paribus (Sugiarto et al., 2007). Harga barang lain juga berpengaruh terhadap preferensi
konsumen. Salah satu faktor yang dapat menentukan preferensi konsumen dan harga
barang lain adalah barang substitusi dan barang komplementer. Apabila terjadi perubahan
harga pada suatu barang maka akan mempengaruhi konsumsi terhadap kedua barang
tersebut.

Pendapatan juga dapat menentukan preferensi konsumen dalam memilih sebuah
barang atau jasa. Pendapatan yang diperoleh seseorang dapat menandakan seberapa
konsumtif orang tersebut, artinya bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang maka
konsumsi orang tesebut akan meningkat. Sebelum memilih sebuah barang atau jasa
konsumen juga melihat fasilitas yang ditawarkan oleh perusahaan untuk konsumen.
Fasilitas merupakan bentuk pelayanan yang tidak dapat dilihat, tidak dapat dirasakan dan
tidak dapat tercium sehingga fasilitas merupakan aspek penting untuk menilai kualitas
layanan dari sebuah jasa (Tjiptono & Chandra, 2010).

Keamanan dalam berbelanja juga merupakan faktor penting yang dilihat konsumen
dalam memilih tempat berbelanja. Berbelanja di e-commerce tentu lebih berisiko sebab
antara penjual dan pembeli tidak bertemu secara langsung, namun saat ini e-commerce
sudah menawarkan jaminan keamanan dalam bertransaksi. Dengan adanya jaminan
keamanan tersebut konsumen lebih merasa aman. Pria dan wanita juga memiliki
karakteristik tersendiri dalam berbelanja. Wanita cenderung lebih mudah dalam mengambil
keputusan pembelian sebuah produk (Fitriani, 2019). Selain itu, konsumen yang sudah
memiliki pekerjaan cenderung mengetahui manfaat yang didapatkan dari berbelanja di e-
commerce melalui linkungan pekerjaan. Status perkawinan juga dapat mempengaruhi
konsumen dalam berbelanja sebab konsumen yang sudah menikah cenderung sering
melakukan pembelanjaan dibandingkan konsumen yang belum menikah (Kusberyunandi et

al., 2014).

MASALAH
Kehadiran teknologi informasi membuat pengguna internet semakin diminati. Hal

ini berdampak pada pola konsumsi masyarakat dalam berbelanja mulai beralih dari metode

konvensional ke metode digital, yaitu transaksi jual beli online melalui e-commerce.
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Transaksi jual beli online dikatakan lebih efektif sebab hanya menggunakan genggaman
elektronik, penjual dan pembeli dapat melakukan transaksi jual beli. Selain itu, ditengah
pandemi COVID-19 untuk melakukan transaksi jual beli, antara penjual dan pembeli tidak
perlu bertemu secara langsung sehingga meminimalisir penyebaran virus. Produk yang
ditawarkan melalui e-commerce salah satunya adalah sayuran. Hal ini menjadi sesuatu
yang menarik sebab produk sayuran mudah layu dan membusuk sehingga sebisa mungkin
sesudah dipanen harus segera dijual. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk menganalisis
beberapa variabel seperti harga sayur di e-commerce, harga sayur non e-commerce,
pendapatan, fasilitas, keamanan, jenis kelamin, pekerjaan dan status perkawinan apakah
berpengaruh terhadap preferensi konsumen dalam belanja sayur pada e-commerce di Kota

Tangerang.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini dilakukan di Pasar Tradisional yang diwakili oleh dua pasar terbesar di

Kota Tangerang yaitu Pasar Anyar dan Pasar Induk Tanah Tinggi dan Pasar Modern yang
diwakili oleh Hypermart dan Lulu karena sering dikunjungi oleh masyarakat Kota
Tangerang. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu pada bulan April 2022. Populasi
dalam penelitian ini adalah pengunjung Pasar Anyar, Pasar Induk Tanah Tiggi, Hypermart
dan Lulu yang pernah berbelanja sayur melalui platform e-commerce di Kota Tangerang.
Populasi pengunjung diketahui dengan melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian pada tanggal 7 April 2022 — 8 April 2022.
Tabel 1. Pengunjung Pasar di Kota Tangerang

No Nama Pasar Jumlah Pengunjung (Orang)
1 Pasar Anyar 2.214
2 Pasar Induk Tanah Tinggi 2.489
3 Hypermart 576
4 Lulu 489
TOTAL 5.768

Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Perhitungan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dan ditemukan
jumlah sampel sebesar 98 responden yang dibulatkan oleh penulis menjadi 100 responden.
Metode pengambilan sampel menggunakan proportionated stratified random sampling
atau teknik pengambilan sampel yang diguakan apabila populasi mempunyai unsur yang

tidak homogen dan berstrata secara proposional (Sugiyono, 2017).
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Tabel 2. Jumlah Sampel Pengunjung Pasar yang Pernah Berbelanja Sayur pada

E-Commerce di Kota Tangerang

No. Nama Pasar Sampel Pengunjung Pasar
1. Pasar Anyar 2.214/5.768 x 98 =38
2. Pasar Induk Tanah Tinggi 2.489/5.768 x 98 = 42
3. Hypermart 576/5.768 x 98 =10
4 Lulu 489/5.768 x 98 =8

Su.mber: Data Primer (diolah), 2022

Analisis data yang digunakan adalah regresi logistik untuk mengetahui hubungan
antara variabel dependen dengan dua atau lebih kategori dan satu atau lebih variabel
independen pada kategori atau skala interval (Hosmer & Lemeshow, 2000). Adapun
beberapa uji yang dilakukan dalam regresi logistik, antara lain:
a. Uji Overall Model Fit
b. Uji Nagelkerke’s R Square
c. Uji Housmer and Lemeshow’s (Goodness of Fit)
d. Uji Wald

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Logistik
Pengujian pertama yang dilakukan dalam regresi logistik adalah Uji Overall Model Fit

untuk menilai keseluruhan model dengan melihat selisih antara nilai -2log likehood awal (
block number = 0) dengan nilai -2log likehood akhir (block number = 1). Apabila nilai -
2loglikehood awal lebih besar dari nilai -2/og likehood akhir maka terjadi penurunan hasil
sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi semakin baik (Ghozali, 2016).

Tabel 3. Uji Overall Model Fit

Model Nilai
-2Log likelihood awal
(block number = 0) 126,836
-2Log likelihood akhir

(block number = 1) 43,222

Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Uji Nagelkerke’s R Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independent mempengaruhi variabel dependen dan mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel diluar model. Dalam penelitian ini nilai Nagelkerke’s R Square sebesar

0,788 yang menyatakan bahwa sebesar 78,8% variabel harga sayur di e-commerce, harga
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sayur di non e-commerce, pendapatan, fasilitas, keamanan, jenis kelamin, pekerjaan, dan
status perkawinan mempengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja sayur di e-
commerce, sedangkan sebesar 21,2% dijelaskan diluar model penelitian.

Uji Hosmer and Lemeshow (Goodness Fit) digunakan untuk menguji apakah hipotesis
nol sesuai dengan data empiris model atau tidak, jika sesuai maka model dapat dikatakan
fit (Ghozali, 2016). Hasil dari Uji Hosemer and Lemeshow ditemukan nilai Chi Square
sebesar 6,842 dengan probability value sebesar 0,554. Nilai tersebut lebih besar daripada
nilai alpha 0,05 sehingga Ho diterima, atau goodness of fit dapat diprediksi nilai

observasinya.
Tabel 4. Uji Housmer and Lemeshow (Goodness of Fit)
Chi-square df Sig.
0,842 8 0,554

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
Uji Wald digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independent

secara parsial dalam menjelaskan variabel dependen. Adapun hasil uji wald sebagai

berikut:
Tabel 5. Uji Wald

Variabel B p-value Keterangan
X1 -0,208 0,276 Tidak Signifikan
X2 0,304 0,047 Signifikan
X3 0,002 0,689 Tidak Signifikan
X4 0,715 0,011 Signifikan
Xs 0,606 0,018 Signifikan
D 1,384 0,197 Tidak Signifikan
D2 -0,122 0,893 Tidak Signifikan
D3 -2,284 0,030 Signifikan

Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Harga sayur di e-commerce memiliki nilai p-value lebih besar dari 0,05 (>0,05) yaitu
sebesar 0,276 sehingga Ho ditolak, artinya harga sayur di e-commerce tidak berpengaruh
signifikan terhadap preferensi konsumen dalam membeli sayur di e-commerce. Pratisia &
Nuswantara (2021) mengatakan bahwa harga sayur yang ditawaran melalui e-commerce
tidak mempengaruhi konsumen dalam membeli sayur di e-commerce Nyayur.id. Hal ini
karena harga sayur di e-commerce sudah dipengaruhi oleh biaya platform sehingga terjadi
perbedaan harga sayur di e-commerce dan non e-commerce. Perbedaan harga tersebut

digunakan untuk biaya pemeliharaan fasilitas e-commerce untuk memudahkan konsumen
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dalam membeli sayur, sehingga harga sayur di e-commerce tidak mempengaruhi preferensi
konsumen dalam berbelanja di e-commerce.

Harga sayur non e-commerce memiliki nilai p-value lebih kecil dari 0,05(<0,05) yaitu
sebesar 0,047 sehingga Ho diterima, artinya harga sayur non e-commerce berpengaruh
positif dan signifikan terhadap preferensi konsumen dalam membeli sayur di e-commerce.
Rohmah et al., (2021) mengatakan bahwa jika harga sayur di pasar meningkat maka
konsumen akan mencari pilihan harga lain yang lebih murah. Pada beberapa platform e-
commerce terdapat penawaran harga yang lebih murah karena adanya promosi dan diskon
dari penyedia e-commerce tersebut. Hal ini membuat konsumen mulai berbelanja sayur di
e-commerce ketika harga sayur di pasaran meningkat, sehingga harga sayur non e-
commerce mempengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja sayur di e-commerce.

Pendapatan memiliki nilai p-value lebih besar dari 0,05 (>0,05) yaitu sebesar 0,689
sehingga Hy ditolak, artinya pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam membeli sayur di e-commerce. Faisal et al., (2020) mengatakan bahwa
besar atau kecil pendapatan tidak mempengaruhi konsumen dalam belanja online. Hal ini
karena konsumen memiliki banyak pertimbangan untuk berbelanja online seperti
berbelanja sayur konsumen memiliki pertimbangan dengan melihat kualitas dan lain-lain
sehingga pendapatan tidak mempengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja sayur di
e-commerce.

Fasilitas memiliki nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (<0,05) yaitu sebesar 0,011
sehingga Ho diterima, artinya fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
preferensi konsumen dalam membeli sayur di e-commerce. Shellia (2020) mengatakan
bahwa fasilitas yang semakin baik akan meningkat minat konsumen dalam melakukan
pembelian. Semakin berkembangnya teknologi membuat fitur-fitur yang ditawarkan di e-
commerce semakin beragam untuk memberikan pelayan terbaik dan menjaga loyalitas
konsumen terhadap e-commerce tersebut. Salah satu fitur e-commerce seperti pengiriman
merupakan fitur yang menjadi salah satu faktor konsumen untuk berbelanja sayur di e-
commerce sehingga fasilitas mempengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja sayur
di e-commerce.

Keamanan memiliki nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (<0,05) yaitu sebesar 0,018
sehingga Ho diterima, artinya keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

preferensi konsumen dalam membeli sayur di e-commerce. Sakoikoi & Priyanto (2019)
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mengatakan bahwa keamanan dalam berbelanja di e-commerce saat ini sudah semakin
baik, mulai dari privasi identitas konsumen sampai pencurian akun semakin dapat
diminimalisir, berbeda dengan saat berbelanja di pasar. Risiko terjadinya tindak kriminal
seperti perampokan dan lain-lain membuat konsumen merasa khawatir ketika berbelanja di
pasar, sehingga keamanan mempengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja sayur di
e-commerce.

Jenis kelamin memiliki nilai p-value lebih besar dari 0,05 (>0,05) yaitu sebesar 0,197
sehingga Hy ditolak, artinya jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam membeli sayur di e-commerce. Meitasari et al., (2020) mengatakan
bahwa jenis kelamin laki-laki atau perempuan tidak mempengaruhi konsumen dalam
berbelanja sayur melalui online market. Dalam berbelanja saat ini tidak terlalu identik
dengan perempuan, namun laki-laki juga akan berbelanja apa yang dibutuhkan saat ini,
sehingga jenis kelamin tidak mempengaruhi konsumen dalam berbelanja sayur di e-
commerce.

Pekerjaan memiliki nilai p-value lebih besar dari 0,05 (>0,05) yaitu sebesar 0,893
sehingga Ho ditolak, artinya pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi
konsumen dalam membeli sayur di e-commerce. Sari (2015) mengatakan bahwa mahasiswi
cenderung menyimpang uang untuk kebutuhan yang lebih penting dibandingkan harus
berbelanja online, sehingga pekerjaan tidak mempengaruhi preferensi konsumen dalam
berbelanja sayur di e-commerce.

Status perkawinan memiliki nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (<0,05) yaitu sebesar
0,030 sehingga Ho diterima, artinya status perkawinan berpengaruh signifikan terhadap
preferensi konsumen dalam membeli sayur di e-commerce. Sakoikoi & Priyanto (2019)
mengatakan bahwa konsumen yang belum menikah memiliki kebebasan dalam berbelanja
kebutuhan seperti sayur-sayuran yang sesuai dengan kebutuhan konsumsinya, sehingga
status perkawinan mempengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja sayur di e-

commerce.

KESIMPULAN
Variabel harga sayur di e-commerce, pendapatan, jenis kelamin dan pekerjaan tidak

berpengaruh signifikan terhadap preferensi dalam membeli sayur di e-commerce. Variabel
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harga sayur non e-commerce, fasilitas, keamanan dan status perkawinan berpengaruh

signifikan terhadap preferensi konsumen dalam membeli sayur di e-commerce.
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